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Abstrak

Artikel ini membahas tentang kepemimpinan dan perempuan yang saat ini masih
menjadi pembahasan yang menarik dan kontraversial, jika kita mengulas tentang
kepemimpinan, sering dikaitkan dengan hanya kaum laki-laki dapat menjadi pemimpin
yang tepat didalam sebuah organisasi, karena pada zaman dahulu perempuan
memiliki kemampuan yang minim wawasan, pengalaman serta pengetahuan yang
relatif rendah dikarenakan keterbatasan ruang untuk perembuat menciptakan sebuah
karya serta mengambil keputusa, Namun seiring perkembangan zaman, Perempuan
tidak lagi dibatasi sudah banyak Perempuan turut serta dalam membangun peradaban
dunia, bahkan tidak sedikit pula yang tercatat berjaya di panggung politik dengan
menduduki jabatan sebagai kepala daerah, menteri hingga menjadi presiden di suatu
negara. Metode penelitian dilakukan dengan literature review atau library research,
dengan referensi dari beberapa penelitian terdahulu yang mengangkat topik yang
serupa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perempuan dan kepemimpinan.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Perempuan
Abstract

This article discusses leadership and women, which is currently still an interesting and
controversial discussion. If we review leadership, it is often associated with only men
being the right leaders in an organization, because in ancient times women had
minimal abilities. Insight, experience and knowledge are relatively low due to limited
space for creators to create work and make decisions. However, as time goes by,
women are no longer limited, many women have participated in building world
civilization, and not a few have even been recorded as successful on the political
stage. positions as regional heads, ministers and even president of a country. The
research method was carried out by literature review or library research, with
references from several previous studies that raised similar topics. This research aims
to find out women and leadership.
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PENDAHULUAN

Saat ini jika kita mengulas tentang kepemimpinan, sering dikaitkan dengan
hanya kaum laki-laki saja yang dapat menjadi pemimpin, karena pada zaman
dahuluperempuan memiliki kemampuan minim wawasan dan pengalaman yang relatif
rendah. Jika dibenturkan pada kenyataan bahwa masih ada beberapa pemikiran kolot,
yang beranggapan bahwa jika perempuan yang memimpin akan “berbeda” karena
pengaruh dari emosional, sifat alamiah serta budaya, sehingga diangggap tidak bisa
menjadi pemimpin yang tegas, lebih bertanggung jawab, lebih cerdas dan berkarakter
dalam memimpin. Kiprah wanita dalam organisasi seperti dua sisi mata uang yang
sangat dilematis. Di satu sisi wanita berjuang sedemikian rupa untuk merealisasikan
dan memaksimalkan kapasitas, sehingga hak dan pengakuan mampu didapatkan. Di
sisi lain, terdapat banyak pihak yang masih memperdebatkan terlebih menyudutkan
posisi perempuan. Menurut Carli (1999), wanita kurang kompeten sebagai pemimpin
karena wanita memiliki gaya kepemimpinan tradisional dan gaya kepemimpinannya
banyak mencontoh pria dalam memimpin, sehingga kepemimpinan wanita diragukan.
Sementara Pierce dan Newstrom (1999) menyebutkan pemimpin perempuan dalam
mengambil keputusan lebih berorientasi pada intuisi dan empati.Perdebatan ini sangat
berbeda dengan kenyataannya, walaupun pemimpin wanita berusaha untuk berkiprah
kedalam dan keluar tetap dipersepsikan negatif yang menimbulkan ketidakpercayaan
dan keragu-raguan.

Namun seiring perkembangan zaman, sudah banyak perempuan turut serta
dalam membangun peradaban dunia, bahkan tidak sedikit pula yang tercatat berjaya di
panggung politik dengan menduduki jabatan sebagai menteri, kepala daerah, wakil
presiden hingga menjadi presiden di suatu negara (rahim, 2016), sehingga muncul
pertanyaan “Kenapa perempuan dapat bersaing dengan kaum laki-laki?”. Pada
dasarnya untuk melihat kemampuan sesorang tidak bisa kita nilai dari “gender” saja.
Karena etos kerja dan komitmen dari pribadi masing-masinglah yang akan menjadi
tolak ukur dari kesuksesan seseorang. Beranjak dari perjuangan pahlawan R.A Kartini,
bangsa indonesia khususnya kaum perempuan merasakan dampak baik dari kata
“‘emansipasi wanita” ini, Terbukti dengan adanya perempuan-perempuan hebat
indonesia yang ikut serta dalam kepentingan kemaslahatan bersama dengan terjun
langsung di dunia politik, menjadi menteri, menjadi kepala daera, wakil presiden
bahkan menjadi presiden.

Artikel ini secara khusus membahas tentang bagaimana kepemimpinan
perempuan dalam perubahan zaman saat ini. Penyusunan artikel ini dilakukan dengan
menggunakan metode library research. Pengumpulan data penelitian dengan metode
library research dilakukan dengan memanfaatkan sumber dan bahan kepustakaa
nuntuk mendapatkandata mengenai perempuan dan kepemimpinan. Metode ini tidak
dilakukan melalui penelitian lapangan karena batasan kegiatannya hanya berhubungan
dengan bahan-bahan koleksi perpustakaan (Zed, 2008).

Jurnal Pendidikan Tambusai Wa4siek]



SSN: 2614-6754 (print) Halaman 22892-22902
ISSN: 2614-3097(online) Volume 8 Nomor 2 Tahun 2024

METODE

Metode penelitian dilakukan dengan literature review atau library research,
dengan referensi dari beberapa penelitian terdahulu yang mengangkat topik yang
serupa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perempuan dan kepemimpinan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang-
orang atau kelompok dengan maksud untuk mencapai suatu tujuan. (Dawam dan
Ta’arifin,2004: 66-67) Jadi pengertian kepemimpinan diatas menggam-barkan setiap
Upaya seseorang atau perilaku kelompok yang bertindak dalam suatu manajemen
dalam Upaya untuk mencapai suatu tujuan. Kepeminpinan bisa berupa sifat, perilaku
pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola-pola interaksi, hubungan kerjasama antar
peran, kedudukan dari satu jabatan administrasitif, dan persepsi dari lain-lain tentang
legitimasi pengaruh. (Wahjosumidjo, 2003: 17) Kepemimpinan bisa juga suatu aktivitas
dalam mempengaruhi dan membimbing suatu kelompok dengan segala relevansiny
asehingga tercapailah tujuan kelompok itu,tujuan tersebut merupakan tujuan yang
telah disepakati bersama.

Pada kesempatan lain kadarusman (2012) menjelaskan bahwa kepemimpinan
(leadership) di bagi tiga, yaitu : tiga, yaitu: (1) Self Leadership; (2) Team Leadership;
dan (3) Organizational Leadership. Self Leadershipyang dimaksud adalah memimpin
diri sendiri agar jangan sampai gagal menjalani hidup. Team Leadershipdiartikan
sebagai memimpin orang lain. Pemimpinnya dikenal dengan istilah team leader
(pemimpin  kelompok) yang memahami apa yang menjadi tanggung jawab
kepemimpinannya, menyelami kondisi bawahannya, kesediaannya untuk meleburkan
diri dengan tuntutan dan konsekuensi dari tanggung jawab yang dipikulnya,
sertamemiliki komitmen untuk membawa setiap bawahannya mengeksplorasi
kapasitas dirinya hingga menghasilkan prestasi tertinggi. Sedangkan organizational
leadershipdilihat dalam konteks suatu organisasi yang dipimpin oleh organizational
leader (pemimpin organisasi) yang mampu memahami nafas bisnis perusahaan yang
dipimpinnya, membangun visi dan misi pengembangan bisnisnya, kesediaan untuk
melebur dengan tuntutan dan konsekuensi tanggung jawab sosial, serta komitmen
yang tinggi untuk menjadikan perusahaan yang dipimpinnya sebagai pembawa berkah
bagi komunitas baik di tingkat lokal, nasional, maupun internasional.

2. Peran Perempuan

Pada dasarnya potensi yang dimiliki oleh perempuan sebagai makhluk religius,
individu, sosial dan budaya sebenarnya tidak berbeda dengan laki-laki. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan tentang
kemampuan dasar potensial dari kedua jenis laki-laki dan perempuan (Habibah,
2015:). Akan tentapi pada konteks pola dan gaya kepemimpinannya setiap orang pasti
berbeda baik laki-laki maupun Perempuan Ada dua perbedaan kehidupan sosial yang
nyata bagi laki-laki dan perempuan, lingkungan masyarakat sebagai tempat pertama
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bagi laki-laki, dan perempuanlah yang akrab dengan lingkungan rumah tangga
hubungan diantara keduanya adalah tidak langsung. Penafsiran yang diberikan kepada
biologis perempuan menyebabkan kerugian mereka pada semua tingkat masyarakat
bukan keadaan biologis mereka sendiri. Perempuan di manapun umumnya kurang
dikenal dan kurang berwenang dalam adat. Penafsiran inilah yang mengikat mereka
untuk hanya mengasuh anak-anak dan tetap dalam lingkungan rumah tangga.

Adapun yang menyebabkan perempuan kurang berpartisipasi dalam arena
politik, yaitu : 1) Secara kultural dan diperkuat oleh interpretasi agama perempuan
berada di posisi subordinat terhadap laki-laki, masih dianggap sebagai mahluk yang
berada di bawah kepemimpinan laki-laki, sehingga dalam pengambilan keputusan,
berkaitan dengan kehidupan sosial, politik ekonomi maupun kehidupan pribadi itu
sendiri umumnya perempuan tidak memiliki hak suara apalagi hak untuk mengambil
dan menjalankan keputusan; 2) Akses perempuan terhadap ekonomi dan informasi
sangat kecil. 3) Sejak dihancurkannya gerakan perempuan di masa orde baru,
kemudian segera disusul dengan doktrin pencitraan perempuan yang dipaksakan. 4)
Rasa percaya diri yang kurang (habibah).

Menurut Tjokroaminoto dalam (Habibah, 2015) penyebab rendahnya partisipasi
perempuan dalam pembangunan dan cenderung menempati posisi terbelakang adalah
sebagai berikut : 1) Adanya dikotomi maskulin/feminin peranan manusia sebagai akibat
dari determinasi biologis seringkali mengakibatkan proses marginalisasi Perempuan, 2)
Adanya dikotomi peran publik/peran domestik yang berakar dari sindroma bahwa
“‘peran perempuan adalah di rumah” pada gilirannya melestarikan pembagian antara
fungsi produktif dan fungsi reproduktif antara laki-laki dan perempuan 3) Adanya
konsep “beban kerja ganda” yang melestarikan wawasan bahwa tugas Perempuan
terutama adalah di rumah sebagai ibu rumah tangga, cenderung mengalami proses
aktualisasi potensi perempuan secara utuh; 4) Adanya sindroma subordinasi dan
peran marginal perempuan telah melestarikan wawasan bahwa peran dan fungsi
perempuan dalam masyarakat adalah bersifat sekunder.

3. Gaya Kepemimpinan Perempuan

Kepemimpinan adalah merupakan ilmu sekaligus seni. Sebagai ilmu yang
dipraktikkan, faktor siapa yang menjalankan kepemimpinan menjadi penting dalam hal
kositensi keilmuan. Sebagai seni, meskipun kepemimpinan tipe yang berbeda-beda,
namun kepemimpinan memiliki tujuan yang serupa. Dari sudut pandang ilmu, pria dan
wanita memiliki potensi yang sama untuk menjadi pemimpin. Dari sudut pandang seni,
kepemimpinan pria dan wanita memiliki perbedaan. Perbedaan cara pria dan Wanita
dalam memimpin dipengaruhi oleh faktor-faktor trait, karena secara konstruksi pria dan
wanita memiliki perbedaan-perbedaan (Lensufiie, 2010).

Pemimpin tidak dapat menggunakan gaya atau pola kepemimpinan yang sama
untuk memimpin bawahan atau anggotanya. Namun harus disesuaikan dengan
karakter atau sifat kemampuan dalam tugas setiap anggotanya. Pemimpin yang efektif
dan cakap dalam menerapkan gaya atau pola tertentu dalam kepemimpinannya
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terlebih dahulu harus memahami siapa bawahan yang telah dipimpinnya, bisa mengerti
kekuatan dan kelemahan anggotanya (Siagian, 1994).
Secara umum dijabarkan dua gaya kepemimpinan yang sangat khas dan

melekat
dengan wanita, yaitu:

a. Kepemimpinan maskulin-feminim

b. Kepemimpinan transformasional-transaksional
Berikut tabel penjelasan kedua gaya kepemimpinan perempuan.

a. Kepemimpinan maskulin-feminim

Feminim Maskulin

Tidak agresif Sangat agresif

Tergantung Tidak tergantung

Emosional Tidak emosional

Sangat subjekiif Sangat objektif

Mudah terpengaruh Tidak mudah terpengaruh
Pasif Aktif

Tidak kompetitif Sangat kompetitif

Sulit mengambil Keputusan Mudah mengambil keputusan

(Bass, 2003)

Pada dasarnya wanita memiliki sifat untuk sukses menjadi seorang pemimpin.
Dalam diri wanita ada hal yang lebih menonjol jika kita bandingkan dengan laki-laki,
yaitu cenderung lebih sabar, lebih lembut, memiliki empati dan multitasking mampu
mengerjakan pekerjaan secara sekaligus. Wanita juga bertanggung jawab dan suka
mengatasi tantangan-tantangan dalam pekerjaannya. Tantangan tersebutlah biasanya
yang menjadi puncak karir seorang wanita. Pada majalah female (2013), memaparkan
bahwasanya Salah satu yang utama adalah faktor budaya. Sejak zaman dahulu,
Wanita dan laki-laki telah melakukan pekerjaan yang berbeda. Tugas-tugas yang
mereka kerjakan membutuhkan keahlian yang berbeda. Faktor budaya juga terlihat
dalam organisasi, laki-laki dituntut untuk bersikap tegas dalam memimpin. Tetapi ketika
wanita bersikap tegas, dia kerap disebut agresif. Kebanyakan pemimpin laki-laki juga
memimpin anak budaya yang laki-laki. Masih sangat jarang ada pemimpin laki-laki
yang mementor wanita. Dari contoh tersebut, dapat terlihat bahwa masalah budaya
menjadi faktor utama dalam kemajuan perempuan.

Gaya kepemimpinan interaktif yaitu pemimpin wanita selalu lebih cenderung
untuk bertingkah laku secara demokratik dan mengambil bagian dimana mereka lebih
menghormati dan prihatin terhadap pekerjanya atau bawahannya dan berbagi
kekuasaan serta perasaan dengan orang lain atau bawahannya (Schermerhorn, 1999).
Gaya kepemimpinan ini dikenal sebagai kepemimpinan interaktif yang menekankan
aspek hubungan baik melalui komunikasi dan pandangan yang sama. Dalam hal ini
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perempuan selalu lebih mementingkan hubungan interpersonal, motivasi, komunikasi
antar bawahan, berorientasi tugas, dan bersikap lebih demokratis dibandingkan
dengan lelaki yang biasanya lebih mementingkan aspek rancangan strategi dan
analisa. Penilaian tersebut juga mendapati bahwa wanita mendapat nilai lebih tinggi
dari segi penilaian kerja dibandingkan lelaki (Halilah, 2015: 8).

Kemampuan dan hak kepemimpinan wanita menjadi perhatian utama bagi
masyarakat. Diskriminasi yang dilakukan masyarakat bagi kaum wanita sejak
pembebasan pada gelombang pertama tepatnya 1920-an hingga saat ini
membutuhkan perjuangan yang besar untuk mencapai kesetaraan gender, persamaan
hak serta kepercayaan untuk berada dalam tonggak sebuah pejuang. Pada dasarnya,
semua orang memiliki hak untuk menjadi seorang leader (pemimpin). Adanya
perbedaan gender antara pria dan wanita menyebabkan adanya perbedaan dalam
gaya kepemimpinan, gaya komunikasi, taktik serta pengaruh dari keduanya.

Dalam hal lain pria memandang percakapan sebagai cara untuk membangun
dan mempertahankan statusnya serta cenderung untuk mendominasi, sementara
wanita lebih melihat tujuan pembicaraan tersebut untuk membuat dan menumbuhkan
ikatan yang menarik dengan pihak lain dengan membicarakan topik masalah dan
masalah yang mereka hadapi bersama. Hal ini juga diungkapkan oleh Vadeveloo
dalam (Tucunan, 2014) bahwa efektivitas pemimpin dalam melakukan komunikasi
dimana Wanita menggunakannya sebagai alat meningkatkan koneksi, memiliki
pengaruh terhada kinerja karyawan.

Wanita memiliki cara serta gaya kepemimpinan yang berbeda dengan pria.
Tidak selamanya wanita selalu dengan sikap feminisme, dan pria dengan sikap
maskulinisme. Namun, wanita juga memiliki sisi feminisme dan maskulinisme ketika
memimpin. Karakteristik feminisme yang berorientasi pada sikap lembut, sistemastis,
intuitif, dan mudah peka terhadap orang lain sangat mendukung gaya kepemimpinan
wanita. Meski wanita tidak mengadopsi cara berpikir pria, namun wanita juga tidak
dapat menghindari kelembutan yang mereka miliki. Dasar dari stereotype wanita ialah
kemampuan untuk multitasking yang seluruhnya dapat dikerjakan dalam waktu
ataupun konsentrasi yang sama. Berbeda dengan pria yang jika menghadapi masalah
kompleks cenderung memperbaikinya secara satu per satu dan melakukannya secara
terkontrol. Kepemimpinan wanita yang memiliki sikap untuk berkerjasama dengan
orang lain mampu mendorong gaya kepemimpinan sebagai cara untuk mempengaruhi
perilaku bawahan sehingga mereka mampu untuk bekerja sama untuk mencapai suatu
tujuan. Menurut Helen Fisher, seorang penulis dan professor di Rutgers University,
wanita juga memiliki stereotype dasar untuk menjalin networking dan melakukan
negosiasi secara baik. Dalam kepemimpinan, kaum wanita lebih cenderung demokratis
dan pratisipatif, dimana hal tersebut lebih kepada gaya kepemimpinan tranformasional
dan mendorong keikutsertaan berbagai informasi. Sedangkan para pria lebih
cenderung mengarahkan, memberi komando, kendali, dan menggunakan wewenang
formal, dimana ini merupakan tipe darri gaya kepemimpinan transaksional (Silaya,
2016:156).
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Hal lain dikemukakan oleh Meizara et. al
pemimpin wanita dan pria.

(2016) tentang cara kerja dari

Cara kerja Pemimpin wanita Pemimpin pria
Detail, sistematis, kaku, | Tidak detail, lebih banyak
mudah marah, dan | percaya pada bawahan,

mudah memberikan tugas | emosi lebih stabil.
pada bawahan.

Sumber: Meizara, E., Dewi, P., Basti, (2016)

Rosener dalam (Parashakti, 2015:96) menyatakan bahwa perempuan lebih
memberikan tekanan pada gaya kepemimpinan transformasional dibanding laki-laki.
Gaya kepemimpinan transormasional merupakan gaya kepemimpinan yang melibatkan
pasrtisipasi atau pandangan dari bawahan maupun orang lain, motivasi, dan
kekuasaan (dengan charisma), sedangkan gaya kepemimpinan transaksional
melibatkan motivasi dengan memberikan reward maupun punishment kepada
karyawan. Gaya kepemimpinan transformasional sangat berhubungan dengan tujuh
skill manajemen secara umum yakni, 1)pendelegasian, 2) manajemen konflik, 3)
pelatihan dan pengembangan, 4) organisasi perorangan atau desentralisasi dan
menejemen waktu, 5) komunikasi, 6) adaptabilitas personal, serta 7) analisa masalah
dan pengambilan keputusan.

Dalam kepemimpinan yang dijalankan oleh perempuan, tentu saja ada tantangan dan
rintagan yang dihadapi. Seperti halnya anggapapan bahwa perempuan tidak layak
menjadi seorang pemimpin, tantangan reformasi dan globalisasi sehingga menuntut
seorang pemimpin mampu mengelola dan memperhatikan segala kebutuhan sehingga
mencapai tujuan. Tantangan tersebut akan terjawab dengan sendirinya oleh
kemampuan perempuan dalam mengaktualisasikan potensi kepemimpinannya pada
sektor politik, ekonomi maupun politik.

HASIL ARTIKEL REVIEW

No | Judul Author/Tahun | Metode Hasil Penelitian
1 Gender Dan | Intan Artikel Ini Menggunakan | Ditemukan Hasil Dari Literatur Review Ini
Kepemimpin : Sebuah | Baiduril,Nabil | Metode Literature | Mengungkapkan Bahwa Gender Masih Menjadi
Kajian Literatur atul Review Atau Kajian | Faktor Signifikan Dalam Praktik Kepemimpinan,
Hasanah2,Fa | Pustaka, Terutama Dalam Tingkat Kepemimpinan Tinggi
djar Yang Didominasi Oleh Lakilaki. Selain Itu,
Maulana3, Penelitian ~ Menunjukkan  Bahwa  Terdapat
Mochammad Perbedaan Gaya Kepemimpinan Antara Laki-Laki
Isa Anshori4 Dan Perempuan.
2023
2 Kepemimpinan Rudi Hartono | Penelitian Dengan | Hasil Kajian Literatur Tentang Kepemimpinan
Perempuan Di Era | 2021 Pendekatan Perempuan Di Era Globalisasi Dapat Disimpulkan
Globalisasi Kepustakaan (Library | Bahwa Perempuan Pada Umumnya Lebih Tekun,
Research) Ekonomis Dan Hemat Sehingga Mereka Dapat
Dipercaya Untuk Menduduki Posisi Penting
Tertentu.
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3 Perempuan Dan | Ayu Fitrianal, | Metode Penulis Dapat Menyimpulkan Bahwa

Kepemimpinan Cenni2 Penelitian Dilakukan | Kepemimpinan Merupakan Suatu Hal Yang
2021 Dengan Library | Seharusnya Dimiliki Oleh Setiap Pemimpin.
Research
4 Kebahagiaan Pada Mardliyah, Menggunakan Hasil Penelitian Menunjukkan Bahwa Komponen-
Pemimpin Perempuan | Durotul Pendekatan Kualitatif | Komponen Kebahagiaan Seperti Yang Telah
(2010) Dengan Desain | Disebutkan Di Atas, Memberikan Banyak
Fenomenologi Pengaruh Bagi Kebahagiaan Pemimpin
Perempuan Dalam Menjalankan Aktivitasnya Di
Tempat Kerja Dan Di Rumah.

5 Kepemimpinan Hasan Penelitian Ini | Hasil Penelitian Menunjukkan Bahwa, Pertama
Perempuan Dalam | Baharun Menggunakan Kepemimpinan Di Ra Nurus Salam Adalah
Menciptakan Sekolah | 2021 Pendekatan Kualitatif | Seorang Perempuan Yang Ingin Menciptakan
Ramah Anak Jenis Fenomenologi. Sekolah Ramah Anak.

6 Persepsi Masyarakat | Amtai Alaslan | Pengumpulan Data | Hasil Penelitian Menjukan Bahwa Variabel X
Dan Kepemimpinan | 2017 Dilakukan Dengan | (Persepsi Masyarakat) Mempunyai Hubungan
Perempuan Menggunkan Kuesioner | Yang Cukup Kuat Dengan Variabel Y

Sebagai Instrumen (Kepemimpinan Perempuan)
Utama Penelitian

7 Kepemimpinan Ahmad Yusuf | Tulisan Ini Merupakan | Hasil Penelitian Menunjukkan Bahwa
Perempuan Dalam | Prasetiawan Kajian Deskriptif Analitis | Kepemimpinan ~ Perempuan Di  Pesantren
Pesantren & Lis Safitri Terhadap Fenomena | Mempunyai Peluang Keberhasilan Yang Sama,

2019 Kepemimpinan Tidak Ada Kendala Yang Bersifat Substantif,
Perempuan Di | Karena Secara Teknis Dapat Ditanggung Oleh
Pesantren, Dengan Studi | Pengurus, Namun Pemimpin Perempuan Di
Lapangan Kualitatif Pesantren Dianggap Hanya Bersifat Sementara
Dan Hanya Sekedar Penerus.

8 Gaya Kepemimpinan | Khairin Metode  Pengumpulan | Hasil Ini Menunjukkan Bahwa Gaya
Perempuan Dalam | Nizomi Data Yang Digunakan | Kepemimpinan Yang Diterapkan Oleh Kepala
Budaya Organisasi 2019 Dalam  Penelitian Ini | Perpustakaan Smp Muhammadiyah 1 Yogyakarta

Adalah Menggunakan | Depok Adalah Gaya Situasional.
Wawancara.

9 Kepemimpinan Metode  Pengumpulan
Perempuan Di | Luki Oka | Data Yang Digunakan | Hasil Penelitan Ini Menunjukan Walikota
Pemerintah  Daerah: | Prastiol, Dalam Penelitian Ini | Tangerang Selatan Merupakan Pemimpin Yang
Kajian Kepemimpinan | Abdillah2, Elly | Adalah Menggunakan | Mengarahkan Jajarannya Dalam Memenuhi
Perempuan Walikota | Nurlia3, Tati3 | Wawancara. Kebutuhan Perempuan Dan Anak-Anak.
Tangerang Selatan 2021

10 | Kepemimpinan Jamal Ma’'mur | Analisis Data | Hasilnya Menunjukkan Bahwa Sebelum Munas
Perempuan: Asmani Menggunakan Analisis Isi | Nu Di Lampung Tahun 1992, Nu Selalu Konsisten
Pergulatan Wacana Di | 2015 (Content Melarang Perempuan Menjadi Pemimpin, Namun
Nahdlatul Ulama (Nu) Analysis) Setelah Nu Mengeluarkan Metodologi ljtihad Baru,

Ada Pergeseran Paradigma Nu Dalam Menyikapi
Kepemimpinan Perempuan.

11 Gaya Kepemimpinan | Aulia Metode Pendekatan | Hasil Dari Penelitian Ini Adalah Gender Tidak
Perempuan Dalam | Hanadita Data Kualitatif =~ Dan | Berpengaruh Dalam Kepemimpinan Seseorang.
Instansi Balkis Analisis Deskriptif Susi Pudjiastuti Sebagai Menteri Kelautan Dan
Publik:  Studi Pada | 2020 Perikanan Cenderung Menggunakan
Kepemimpinan  Susi Kepemimpinan Transformasional, Karena Memiliki
Pudjiastuti Sifat Maskulinitas Namun Mampu Menghasilkan

Beberapa Program Yang Menguntungkan Bagi
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Seluruh Bidang.

12 | Kepemimpinan Fahmi  Ibnu | Penelitian Ini | Hasil Dari Penelitian Ini Yaitu, Quraish Shihab
Perempuan Dalam | Khoer1, Menggunakan Mempunyai Pandangan Tersendiri Mengenai
Perspektif Hukum | Syarifah Metode Deskriptif | Perempuan. Perempuan Menurutnya Mempunyai
Islam: Gustiawati2, Kualitatif Hak Yang Sama Dengan Laki-Laki Termasuk
Studi  Analisis M. | Yono3 Dalam Hal Kepemimpinan, Namun Dalam
Quraish Shihab 2021 Perspektif ~Ulama  Klasik ~ Mengharamkan

Perempuan Untuk Menjadi Pemimpin Dalam Hal
Apapun, Sedangkan Menurut Quraish Shihab
Yang Mengacu Terhadap Pemikiran Ulama
Moderat, Mempunyai Pandangan Akan Kebolehan
Kepemimpinan  Perempuan Diruang Publik
Dengan Syarat Tidak Meninggalkan Kewajiban
Pokoknya Untuk Melayani Suami Dan Mengasuh
Serta Mendidik Anak-Anaknya

13 Kepemimpinan M. Metode Pada Penelitian | Hasil Penelitian Menunjukkan Bahwa
Perempuan Aceh Khairunnas, Ini Berupa Studi Kasus | limplementasi Budaya Dan Sistem
Aceh Women's | Harmona Dengan Pendekatan | Syariat Islam Cenderung Menghambat Ruang
Leadership Daulay & T. | Kualitatif. Gerak Perempuan Dengan Asas Perlindungan.

Ilham Saladin
2022

14 | Perspektif Feminism | Eggi Alvado | Metode Yang Digunakan | Hasil Dari Penelitian Ini Menunjukkan Bahwa
Dalam Kepemimpinan | Da Dalam Penelitian | Kepemimpinan Perempuan Di Indonesia Telah
Perempuan Di | Meisa,Prawin | Menggunakan Menunjukkan Bahwa Mereka Para Kaum
Indonesia da Putri | Pendekatan Perempuan Mampu Membuktikan Dan Mencapai

Anzari Kepustakaan Suatu Keberhasilan Sebagai Pemimpin.
2021

15 | Kepemimpinan Penelitian Dengan Model | Kesimpulan Penelitian Ini Adalah Hukum Islam
Perempuan Dalam | Samsul Literatur Dan Dipadukan | (Syariah) Tidak Memberikan Penjelasan Praktis
Persepektif Hukum | Zakaria Dengan Wawancara Yang Tegas Dan Jelas Mengenai Kepemimpinan
Islam 2013 Perempuan.

16 | Kepemimpinan Dhurotun Studi Kepustakaan | Hasil Penelitian Menunjukkan Bahwa Terdapat
Perempuan Dalam | Nasicha Menggunakan  Metode | Perbedaan Antara Pemikiran Para Mufassir Klasik
Perspektif Islam Aliyatul Deskriptif-Analitik Dengan Mufassir Kontemporer Terkait

Himmah1, Kepemimpinan Perempuan Yang Berlandaskan
Nurul Surat An-Nisa' Ayat 34.

Yaqgien2

2017

17 | Peranan Lita Metode Penelitian Yang | Penelitian Di Kantor Sekretariat Daerah Minahasa
Kepemimpinan Mewengkang, | Digunakan Adalah | Selatan Menunjukkan Bahwa Peran
Perempuan Dalam | Jantje Metode Kualitatif. Kepemimpinan Perempuan Sudah Berjalan
Jabatan Publik (Studi | Mandey, Dengan Baik. Pemimpin Perempuan Telah Sangat
Pada Kantor | Jooriemarhae Terlibat Dalam Aktivitas Organisasi Di Masing-
Sekretariat Daerah | nruru Masing Bidang Yang Ada.

Kabupaten Minahasa
Selatan

18 Kepemimpinan Susilo Penelitian Ini Merupakan | Hasil Penelitian Menunjukkan Bahwa Perempuan
Perempuan Di | Surahman1)*, | Penelitian Kualitatif | Yang Masuk Pada Ranah Kepemimpinan, Secara
Perguruan Tinggi: | Muhammad Dengan Pendekatan | Umum Memiliki Gaya Kepemimpinan Feminis Dan
Manaijerial Atau | Munadi2) Normatif. Transformatif.

Akademik 2022
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19 | Kesetaraan  Gender: | Suhada Jenis Penelitian Yang | Penelitian Ini Menyimpulkan Bahwa Pemimpin
Posisi Kepemimpinan | 2019 Digunakan Adalah | Adalah Sosok Yang Mengembangkan Tugas
Perempuan Penelitian Kepustakaan | Fungsional Untuk Mengawasi Proses Guna
Dalam Islam Dengan Pendekatan | Mempengaruhi Pikiran, Perilaku, Dan Perasaan

Deskriptif Analisis. Orang Lain, Baik Kelompok Maupun Individu
Menuju Tujuan Bersama.
20 | Kepemimpinan Raiyana Putri | Metode Penelitian Yang | Hasil Penelitian Adalah Kepemimpinan Kepala

Perempuan Sebagai | Kana,
Kepala Sekolah

Eka
Indriani,M
Joharislubis

Digunakan Adalah
Kualitatif.

Sekolah  Perempuan: (1) Kepala Sekolah
Memberikanwewenang Mengambil Keputusan
Kepada Bawahannya. (2) Berhati-Hati Dalam
Mengambil Keputusan Dan Mentaati Prosedur; (3)
Menghargai, Menghargai, Terbuka Terhadap
Masukan Dan Saran Bawahan; (4) Lebih Suka
Bekerja Dalam Tim; (5) Mengutamakan Hubungan
Interpersonal Dan Komunikasi Informal; (6)
Penghargaan Diberikan Atas Pengembangan
Bawahan; (7) Peran Keibuan Berperan Dalam
Memberikan Peringatan Dan Pembinaan Kepada
Bawahan Serta Lebih Diplomatis. (8) Gaya

Kepemimpinan Partisipatif

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2024)

SIMPULAN

Dari uraian diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa kepemimpinan
merupakan suatu hal yang seharusnya dimiliki oleh setiap pemimpin. Pemimpin dapat
mempengaruhi semangat dan kegairahan kerja, keamanan, kualitas kehidupan kerja
dan juga tingkat prestasi suatu organisasi. Efektivitas seorang pemimpin ditentukan
dengan kepiawaiannya mempengaruhi dan mengarahkan para anggotanya. Para
pemimpin memainkan peran penting dalam membantu kelompok dan individu untuk
mencapai tujuan. Pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan
kelebihan. Pemimpin tidak harus seorang laki-laki saja, tetapi peran kepemimpinan
seorang Wanita di era modern ini juga sangat dibutuhkan. Kiprahnya, organisasi
dipimpin oleh laki-laki, namun perkembangan zaman yang modern ini juga menuntut
wanita untuk mampu menjadi seorang pemimpin. Dimana wanita dan pria memiliki
gaya kepemimpinan yang berbeda, tidak selamanya wanita selalu dengan sikap
feminisme, dan pria dengan sikap maskulinisme. Namun, wanita juga memiliki sisi
feminisme dan maskulinisme Ketika memimpin. Hasil dari penelitian ini, adalah bahwa
sifat perempuan yang feminisme dan maskuliniseme. Karakteristik fenimisme yang
berorientasi pada sikap lembut, sistematis, intuitif dan mudah peka terhadap orang lain
sangat mendukung gaya kepemimpinan wanita. Meski wanita tidak mengadopsi cara
berpikir pria, namun Wanita juga tidak dapat menghindari kelembutan yang mereka
miliki.
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